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L1 Latar belakang penciptaan kKarya

Dalam lonskap pemasaran modern yang ditandai oleh fenomena saturasi
informasi don kebisingan digiial {digiced seise), strategi konten promosi telah
mengalami transformasi  fundameni]. Phnthk.‘ﬁan konvensional wang hanya
menitikberatkan_pada penyampdian informasi fitur produk secars searoh kini
dianggap kurang efektif dalsm memenangkan atensi publik yang semakin selektif.
Pergeseran ini mengarah pada penciptoan pmgnm m;ﬁf yang bersifat
partisipatif. di mana sudiens tidak lagi ditem ol i
melainkan schagai bagian dan ekosistem cerita 3‘mg=ﬁ¢ug|m.uhﬂiehuah merek.

‘Pemasaran konten (coutent marketing] kini tzhh berevalusi tlﬂ}gmil

instrumen strategis utama yang melampaui sekadar aktivitas manajerial. Mml
Kotler dan Armstrong (2018); esensi dari pemasaran konten lerletak  pada
kemampuan pemasar untuk menciptakan, mengkurasi, dan mendistribusikan materi
M!ldﬂ]ﬂr}'ﬂ'fﬂﬂﬂ tetnpl jugs memiliki nila mﬂﬂkm mampu menarik
se.l.ttn membangun keterlibaton audiens secara ETHDEM M:hm-mumcm.nl
ini menjadi krusial karena dalam psikologi konsumen kontemparer, keputusan
pembelian dan loyalitas sering kali didorong oleh perasuan terkoneksi secara
mmmmmmEﬂEﬂ mm bisnis.

Fenomena ini menuntut perubahan mwﬂg signifikan. yakni
transisi dari teknik promosi yang bersifil agresif dan trmnsaksional | hard-selling)
menuju pendekatan yang lebih persuasif. noratif, dan halus (vefi-selling). Strategi
hetvd-selfing yang cenderung memaksa sermgkali memicu resistensi audiens dalam
bentuk ad-fatigee atau kejenuhan terhadap iklan. Sebaliknya, pendekatan sofi-
sefling mengutamakan pembangunan hubungan jangka panjang melalw nilai
autentisitas dan kepercayaon {pruse). Dalam konteks ini. otentisitas bukan sekadar

label, melainkan kejujuran narasi yang mampu memanusiakan sebuah merek



{humanizing the brand). Dengan mengedepankan aspek kemanusiaan dan
transparansi cerita, sebuah konten promosi mampu meruntuhkan dinding pembatas
antara produsen dan konsumen, menciptakan mang komunikasi vang lebih organik.
dan pada akhimya membangun kredibilitas yang menjadi pondasi utama dalam
ekosistern ekonomi digital vang sangal kompetitif.

Transformast strategi promosi lersebut tidak dapat dipisahkan dari peran
media publikasi digitaly, khususnya platform meédia sosial seperti Instagram,
TikTok, dan ?nd'ﬂihﬁ. mgqﬂ‘w 'Illma cara oudiens berinteraksi
dengan sebuah entitss merek. Media sosial dalam konteks ini fidak lagi dipandang
secar sempit han)lﬁwm{su'd:um mfnrqm';'mu alat penyiaran massal
fhﬂﬂuﬂn;.: o), n‘%h‘l telah berevalusi mﬁlﬂim ekosistem sosial

pﬂﬁmm'nﬂm buduy&, dan emosi vang mampu menmiu w iﬂgkntan
personal antars kreator dan audensnyn.

Keberadaan  media publikssi  digimal  memungkinksn merek  untk
melakukan penetrasi ke dalam ruang privat audiens dengan cara yang lebih halus
dan intim. Menurut Kapferer (2012, media publikasi berfungsi sebagai touchpoint
atau fitik sentuh strategis yang sangat krusial dalam membentuk serta memelihara
citra merek | brane image ). Hal 1 qm, dicapai lrmlnhtl m; dﬂnen visual,
Esletikl, dan naratif yung dim:m; SeCara smim.lrs untuj; mm}vmtuh 5151
psikologis mm:mm mfnrmqlﬁ-.--m:_ bergerak sungal cepat,
kemampuan media sosial dalom memfasilimsl interaksi dun arah meskipun
seringkali bersifat semu menjadi faktor determinan yang menentukan apakah
sebuah konten akan dianggap sebagai gangguan (spam) atan sebagai informasi yang
berniloi.

Lebih lanjut, karakterisik media publikasi saat ini menmungkinkan
terjadinya proses dekonstruksi batas antara produsen konten dan konsumen.
Algoritma media sosial yvang berbasis pada minat (inferesi-based graph)
mendoreng konten-konten yang memiliki tingkal autentisitas tinggi untuk lebih



mudah menjangkou audiens yvang relevan. Hal ini menuntut para kreator dan
konseptor konten untuk tidak hanyva memahami aspek teknis platform, tetapi juga
memahami sosiologi digital audiens mereka. Media publikasi akhirnys berperan
sebagai panggung teater digital di mana sebunh merek harus mampa menampilkan
sisi kemanusizannya secara konsisten untuk membangun otoritas dan kredibilitas.
Dalam ekosistem yang serba cepat ini, efektivitas sebuah media publikasi sangat
bergantung pada sejauh mana konten yang dihasilksn mampu menciptakan
perasaan kmmuhmmmﬂimmdmﬁ batas fisik layar perangkat
pengguna,

Realisasi dﬂimyijn konsumsi dm*ﬁm.mhynhm tersebut
ﬂlﬂhl'nt mgut misif ]ﬂii'fmnmmn “Strey t‘.‘qﬁu"mﬂ h:pl pinggir jnlan di
!r.iﬁﬂ mEm namun transformasi menuju sireet nﬂ‘hﬂ dﬁgm -puuie.knl.un
gaya hidup modern mulai menunjukkan eskalasi signifikan pada-akhir tahun 2023,
Pada periode fersebut, Yogyakarta mengalami lonjakan masif kedai W}mﬂnhel
yang memanfastkon ruong pablik, trotoar, hingga fasad bangunan umhuduya
lﬁhﬂgﬁl m q:h‘asmnaln}a. Fenomenn mi bukan mmm]]. h'an bisnis
musiman. melsinkan sebuah reakiunlisasi budaya di mana rusng poblik diklaim
kembali sehagai "ruang ketiga” (ird place) yang demokmatis dan inklusif

ﬁwm wm Kotabaru. Jalan Sudirman. hingga area sekitar

ta menjadi episentrum dimana estetika malam hari berpadu dengan

aroma lupl m:mun! E:lrew Momentum init dlplmuhh kemginan masyarakat srban,
khususnya generasi muda, untuk mencari pengalaman bersosialisasi yang lebih
autentik dan terfepas dari batasan formalitas !-mfe knnwnsmml vang sering kali
terasa kaku. Kedai kopi pinggir jalan menawarkan sussana vang lebih cair, di bawah
pendar lampu kota Yogyakarta yang kuning temaram, mencipiakan nuansa yang

intim secara organik. Secara sosiologis, street coffer menjadi wadah interaksi lintas
kelas yang mempertemukan berbagai lapisan masyarakat dalam satu ruang
komunikasi yang setara.



MNomun, pesatnya pertumbuhan sereef coffee sejok akhir 2023 hingga 2025
ini juga berdampak pada saturasi konten di nuang digital. Media sosial dipenuhi
oleh ribuan video ulasan dengan format serupa yang cenderung hanya
mengandalkan estetika visual bangunan atau peralatan kopi fanpa mampu menggali
narasi mendalam di baliknya. Akibatnya. banyak promosi digital vang papal
membangun loyalitas karena mengabaikan aspek kemanusiaan di balik operasional
kedai tersebut. Di tengah riuhnya arus informasi digital di Yogynkarta, muncul
kebutuhan akan sebuah konten yang mampu mentransformasi nformasi menjadi
sebuah hubmmwmmmpr kopi dan calon
pel,unggmngl. Kondisi inilsh yang menjadi titik tolak puﬂhguya penerapan
pm hubungan yang Hﬂl personal dalam setiap karya promosi yang
diproduksi.

Berdnsarkan landasan fenomena sosiologis tr:rs‘ehl, putulh'n'mymsiasl
penmm_mhmh karya non-reguler yang bersifot ekspmmenldgq[haﬁfhmh]uk
"de:_w Matam" (JEM). Karya ini secarn fundamental derg_mg,_unmk
mmpﬁhumt pemilik kedat [u.‘hm-r} bukan sekadar sebagai mml:ler
informatif, melainkan sebagai subjek narasi utama yang bérbagi fragmen filosof,
visi, hingph dinamika perjusngannyva secara personal dan emosional. Dalam
sm dromatiknya, peran hesr sengaja direduksi dan dhl:m hanva sehagai
prolag atau pembuka pintu narasi, guna memberikan ruang seluas mungkin bagi
audiens untuk: l:lﬂllﬂl&l kontak langsung dengan mg;pmﬁk kedzi tanpa adanya
distorsi perantan.

Sebagai konseptor, pemulis merancang cetak biru strategi penceritaan yang
menitikberatkan pada prinsip selfdivclorure atou keterbukaan diri narasumber.
Pengguraan strategi ini bertujuan untuk memicu kemntiman emosional antara subjek
di layar dengan audiens, yang menurut Sternberg (1986) merupakan elemen krusial
dalam membangun kedekatan emosional yang mendalam. Penulis mengonsepkan
pertanyaan dan alur cerita vang mampu menggali sisi humanis narasumber,
sehingga sudiens merasa mendapatkan akses eksklusif terhadap pemikiran personal
sang pemilik kedai.



Selanjutnya, dalam kapasitas sebagai Sutradara, penulis menerjemahkan
konsep abstrak tersebut ke dalam serangkaian ekspenimen visual yang terukur.
Implementasi teorl Parasecial Refationship dalam aspek penyutradaraan dilakukan
melalui penggunaan framing yang mtim, yakni dominasi Medium Close-Up hingga
Close-Up untuk menangkap detail ekspresi narasumber. Teknik direct address, di
mana narasumber diarahkan untuk melakukan kontak mata langsung dengan lensa
kamera, diterapkan sebagni upaya teknis unfuk menciptakan simulasi percakapan
dua arah yang persmﬂ..ﬁggumw p;uhngmlm manusia (eve-fevel shol)
juga :Iltempk.m untuk memb any i kesan kesetorssn dan menghilangkan sekat
oloritas: mmﬂn:mmmﬁu penonton.

Penulis menysdari babwa dalam cksekusinya terdapat tantangan teknis
ﬂl{;m:mhﬁlgl keseimbangan antara kelaﬂasan-"m"m:ﬁengm aspek
:um ahml yang dimiliki oleh nomsumber. Hm ﬁlq; qle:men
penjutmihmm.ml merupakan sebuah rancangan mtensmnnl {m}m
yang bertujuan untuk memperkuat kehadiran sosial (social presence) subjek di
Tuang ]piﬁ.ltﬂ:lm:s (Brown, 2016). Melalui implementasi hubungan parasosial
yang dike si secara teknis dan naratif ini, "ijmm:n" ‘diharapkan
lmmqlu mm;ml] sebush prototipe konten promosi yang efektif I(lqu ini tidak
hanya berhenti pada fungsi informasi, tetapi melangkah lebih jauh dalam
memblhm persanal bmﬂngmher ymgm serty, Migkunslrukst
citra merek {mm}mm humanis, hangat, dan berkarakter di tengah
pesatnya persaingan industri kopi di Yogyakaria,

Manfaat penciptaan k.ltj‘] |

Penciptaan karya non-reguler "Jelajah Kopl Malam® ini diharapkan tidak
hanya menjadi sebuah produk sudio-visual, normun jugs menjadi rujukan yang
memberikan kontribusi nyata bagi pengembangan ilmu komunikasi dan praktik
produksi kreafif. Adapun manfaat vang diharapkan adalah sebagai berikut:



52.1 L2.1 Manfaat Karya Secara Akademls

Karya ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis mengenai
bagaimana teori Parasocial Relationship (PSR) dari Horton dan Wohl dapat
diimplementasikan secara teknis dalam produksi konten media baru. khususnya
pada platform media sosial berdurasi singkat. Menjadi referensi akademik bagi
peneliti atau mahasiswa il i irmya dalam membedah peran

niaat Karya Secara Praktis

i i "i'ijrm;‘r"'ﬁiirunh:k

Enonion }'I.llg]d}fh imtim
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